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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keterampilan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan 

soal numerasi ditinjau dari gaya kognitif yang dimiliki, yaitu sistematik, terintegrasi, dan terpisah (split). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis eksploratif, dengan subjek tiga siswa kelas VIII yang 

masing-masing merepresentasikan satu gaya kognitif. Pengumpulan data dilakukan melalui angket gaya 

kognitif, pemberian soal numerasi, wawancara, dan dokumentasi hasil kerja siswa. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif kualitatif berdasarkan indikator kreativitas meliputi fluency, flexibility, originality, dan 

elaboration. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap gaya kognitif menunjukkan kecenderungan yang 

berbeda dalam menampilkan keterampilan berpikir kreatif. Siswa dengan gaya sistematik hanya memenuhi 

satu dari empat indikator, yakni pada fluency. Siswa dengan gaya terintegrasi menunjukkan pemenuhan 

pada dua dari empat indikator, terutama fluency dan flexibility. Adapun siswa dengan gaya terpisah 

menunjukkan pemenuhan tinggi pada keempat indikator. Temuan ini memberikan gambaran bahwa gaya 

kognitif berperan dalam membentuk variasi cara berpikir kreatif siswa, dan dapat dijadikan dasar 

pertimbangan dalam merancang pembelajaran numerasi yang responsif dan adaptif. 

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Numerasi, Gaya Kognitif 

ABSTRACT 

This study explored students' creative thinking skills in solving numeracy problems regarding their cognitive 

styles: systematic, integrated, and split. An exploratory qualitative approach was employed with three 

eighth-grade students as subjects, each representing one cognitive style. Data were collected through a 

cognitive style questionnaire, numeracy problem tasks, interviews, and documentation of students' work. 

Data were analysed descriptively based on creativity indicators, including fluency, flexibility, originality, 

and elaboration. The findings revealed that each cognitive style exhibited different tendencies in 

demonstrating creative thinking skills. Students with a systematic style achieved only one of the four 

indicators: fluency. Students with an integrated style achieved two indicators, particularly fluency and 

flexibility. Meanwhile, students with a split style demonstrated strong achievement across all four indicators. 

Cognitive styles play a significant role in shaping variations in students' creative thinking processes and 

may serve as a foundation for designing responsive and adaptive numeracy instruction. 
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I. PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan 

kognitif karena melibatkan proses menerima, mengolah, mengevaluasi, hingga mengombinasikan 

informasi untuk menghasilkan solusi inovatif (Moma, 2015). Kreativitas menuntut orisinalitas, 

fleksibilitas, serta kemampuan melihat masalah dari berbagai sudut pandang. Individu dengan 

kreativitas tinggi mampu menghasilkan ide baru yang relevan serta menyesuaikan diri dengan cepat 

terhadap perubahan (Mulyaningsih & Ratu, 2018). Kemampuan ini dalam pembelajaran matematika 

menjadi dasar bagi siswa untuk mengembangkan strategi efektif dalam pemecahan masalah. Hal ini 

sejalan dengan riset Anderha & Maskar (2021) yang menunjukkan bahwa kemampuan numerasi 

berkontribusi signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 

Data PISA (2022) semakin menegaskan tantangan yang dihadapi Indonesia dalam literasi 

matematika. Meskipun peringkat Indonesia naik dari posisi 73 menjadi 70, skor rata-rata justru 

menurun dari 379 pada tahun 2018 menjadi 366 pada tahun 2022. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa perbaikan peringkat belum diiringi peningkatan kualitas, sehingga pengembangan 

keterampilan berpikir kreatif siswa menjadi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran matematika di sekolah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Napfiah (2018) menganalisis tingkat kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan gaya kognitif field-independent 

dan field-dependent. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa dengan gaya kognitif field-

independent cenderung memiliki tingkat kreativitas yang lebih tinggi, ditandai dengan kemampuan 

memenuhi indikator kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan dalam menyelesaikan soal. Sebaliknya, 

siswa dengan gaya field-dependent menunjukkan tingkat kreativitas yang relatif lebih rendah, dan 

lebih terbatas dalam mengeksplorasi strategi penyelesaian. Temuan ini memperkuat pentingnya 

memperhatikan gaya kognitif dalam pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa, khususnya 

dalam konteks numerasi berbasis konteks sehari-hari.  

Kreativitas mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir secara lancar, fleksibel, 

dan orisinal, serta mengembangkan atau menguraikan gagasan menjadi lebih mendalam dan 

terstruktur (Munandar, 2009). Kemampuan ini menunjukkan adanya potensi berpikir tingkat tinggi 

yang tidak hanya melibatkan penciptaan ide-ide baru, tetapi juga kemampuan untuk menyusun dan 

mengevaluasi ide tersebut agar menjadi solusi yang bermakna. Munandar (2009) menekankan bahwa 

kreativitas bukan semata-mata hasil dari faktor internal seperti kecerdasan, minat, atau bakat, tetapi 

merupakan hasil interaksi yang kompleks antara individu dan lingkungannya. Lingkungan yang 

mendukung, seperti suasana belajar yang terbuka dan penghargaan terhadap ide-ide orisinal, akan 

memberikan ruang bagi kreativitas untuk tumbuh. Sebaliknya, tekanan dan kurangnya kesempatan 

untuk berekspresi dapat menjadi hambatan yang signifikan dalam proses pengembangan kreativitas. 
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Kecenderungan siswa dalam memenuhi indikator berpikir kreatif, seperti fluency, flexibility, 

originality, dan elaboration juga diperkuat oleh temuan Qomariyah & Subekti (2021), yang 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa SMP berada dalam kategori cukup kreatif hingga kreatif. 

Peran kreativitas dalam kehidupan individu sangatlah penting, terutama dalam membentuk 

kesiapan menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Pengembangan kreativitas sejak usia dini 

menjadi langkah strategis dalam membangun fondasi karakter yang kuat dan adaptif. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian Mulyaningsih & Ratu (2018), yang menekankan bahwa siswa yang 

dibiasakan berpikir fleksibel menunjukkan tingkat kreativitas matematis yang lebih tinggi dan 

mampu menyusun solusi lebih variatif. Temuan terbaru Triyani & Chumdari (2025) juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa Indonesia masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal literasi numerasi model PISA, khususnya pada level menengah hingga tinggi 

yang menuntut keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

Kreativitas perlu ditumbuhkan, dipelihara, dan dikembangkan sejak dini dalam diri anak 

karena berbagai alasan penting. Aktivitas kreatif memungkinkan anak melakukan aktualisasi diri 

sebagai kebutuhan dasar manusia. Anak yang memiliki kemampuan berpikir kreatif dapat melihat 

berbagai alternatif solusi ketika menghadapi masalah, sehingga ide-ide inovatif dapat muncul tanpa 

batasan pemikiran. Keterlibatan aktif dalam kegiatan kreatif memberikan kepuasan pribadi yang 

mendukung perkembangan sosial dan emosional anak. Selain itu, kreativitas membuka peluang bagi 

individu untuk meningkatkan kualitas hidup melalui gagasan baru yang sangat dibutuhkan dalam 

menghadapi tantangan masa depan (Munandar, 2009). 

Kemampuan berpikir kreatif ditandai oleh empat indikator utama, yaitu: 1) berpikir lancar 

(fluency thinking), yang ditunjukkan melalui kemampuan siswa dalam menghasilkan berbagai ide 

atau jawaban sebagai upaya pemecahan masalah, 2) berpikir luwes (flexible thinking), siswa mampu 

memberikan beragam solusi dari berbagai perspektif atau sudut pandang yang berbeda, 3) berpikir 

orisinal (original thinking), yang tampak ketika siswa dapat menciptakan jawaban yang unik dan 

khas, menggunakan ungkapan atau bahasa sendiri yang mudah dipahami, dan 4) kemampuan 

elaborasi (elaboration ability), yaitu kemampuan untuk mengembangkan suatu ide secara lebih 

mendalam serta menjelaskan jawaban secara terperinci (Munandar, 2009). 

Kemampuan berpikir kreatif dalam konteks penyelesaian masalah matematika memiliki 

tingkatan yang berbeda-beda. Menurut Siswono (2011), tingkat kreativitas seseorang dapat 

diklasifikasikan ke dalam lima kategori, yaitu: tingkat 4 yang menunjukkan individu sangat kreatif, 

tingkat 3 untuk individu yang tergolong kreatif, tingkat 2 bagi yang cukup kreatif, tingkat 1 

mencerminkan kreativitas yang rendah atau kurang kreatif, dan tingkat 0 yang menunjukkan bahwa 

individu tersebut tidak menunjukkan kemampuan kreatif. 
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Gaya kognitif merupakan cara unik individu dalam memahami, mengorganisasi, dan 

merespons informasi dari lingkungan sekitar. Woolfolk (1993) menyebut gaya kognitif sebagai cara 

seseorang menerima dan mengatur informasi, sedangkan Thomas (1990) mengaitkannya dengan 

proses memilih metode untuk menyelesaikan tugas atau masalah. Coop (1974) menekankan 

konsistensi pola respons yang ditunjukkan individu dalam berbagai situasi, sementara Broverman 

(1960) menekankan pemahaman menyeluruh terhadap lingkungan. Dari berbagai pandangan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya kognitif mencerminkan pola khas berpikir seseorang, baik 

dalam mempersepsi maupun mengolah informasi, yang konsisten memengaruhi cara individu belajar 

dan bertindak (Susanto, 2015). 

Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika tingkat lanjut sangat bergantung pada 

penguasaan konsep-konsep dasar yang telah diperoleh sebelumnya. Dalam hal ini, struktur aljabar 

sebagai cabang matematika yang sarat dengan konsep abstrak dan berjenjang memerlukan dasar 

konseptual yang kuat untuk dapat dipahami secara menyeluruh (Bell, 1978). Pemecahan masalah 

dalam struktur aljabar menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang tidak hanya bergantung 

pada kemampuan akademik semata, tetapi juga pada gaya kognitif masing-masing mahasiswa. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Galatea & Sari (2022), yang mengungkapkan bahwa siswa 

dengan kemampuan kognitif tinggi mampu menunjukkan performa optimal dalam menyelesaikan 

soal two-tier multiple choice, melalui proses berpikir analitis seperti membedakan, mengorganisasi, 

dan menghubungkan informasi secara sistematis. Gaya kognitif, yang mencerminkan cara khas 

individu dalam menerima, mengolah, dan memanfaatkan informasi, berperan penting dalam 

bagaimana mahasiswa memahami suatu masalah, memilih strategi penyelesaian, serta mengevaluasi 

hasilnya. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran, dosen perlu memperhatikan keragaman gaya 

kognitif mahasiswa, karena perbedaan tersebut dapat memengaruhi efektivitas pemahaman konsep 

dan keberhasilan dalam memecahkan masalah matematika (Susanto, 2015). 

Gaya kognitif terdiri dari berbagai jenis, salah satunya didasarkan pada cara seseorang 

mengevaluasi dan mengambil keputusan saat merencanakan penyelesaian masalah. Menurut Martin 

(1998), gaya kognitif dapat dibagi menjadi lima, yaitu sistematis, intuitif, terintegrasi (integrated), 

tidak terdiferensiasi (undifferentiated), dan terpisah (split). Pembagian ini menunjukkan perbedaan 

cara berpikir setiap individu dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Setiap individu memiliki kecenderungan berpikir yang berbeda dalam menyelesaikan 

masalah, bergantung pada gaya kognitifnya. Martin (1998) membedakan lima jenis gaya, yaitu 

sistematis, intuitif, terintegrasi, tidak terdiferensiasi, dan terpisah (split). Individu dengan gaya 

sistematis cenderung logis, teratur, dan runtut, sedangkan yang intuitif lebih mengandalkan firasat, 

pengalaman, dan spontanitas. Gaya terintegrasi mengombinasikan keduanya secara fleksibel, 

membuat individu aktif dan dinamis dalam menghadapi tantangan. Sebaliknya, individu dengan gaya 
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tidak terdiferensiasi cenderung pasif karena menunjukkan skor rendah pada kedua skala, sementara 

gaya terpisah ditandai dengan kemampuan menggunakan pendekatan sistematis maupun intuitif 

secara terpisah sesuai situasi. Kelima gaya tersebut menegaskan bahwa cara berpikir individu 

beragam dan penting dipahami dalam konteks pendidikan. 

Numerasi merupakan kemampuan dalam menerapkan konsep, prosedur, serta alat-alat 

matematika guna memahami, menafsirkan, dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi, sebagaimana dijelaskan dalam Gerakan Literasi Nasional 

dalam Han et al. (2017), mencakup keterampilan dalam menggunakan angka, data, dan simbol 

matematika, serta kemampuan dalam menarik kesimpulan atau membuat keputusan berdasarkan 

permasalahan nyata yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah tidak hanya terbatas pada persoalan matematika yang bersifat dasar, tetapi juga mencakup 

persoalan yang kompleks, sepanjang individu memiliki kecakapan dalam literasi numerasi. 

Pemahaman terhadap konsep numerasi sangat diperlukan untuk mengembangkan kecakapan 

analitis yang dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan. Mengacu pada Han et al. (2017), terdapat 

beberapa indikator dalam kemampuan numerasi, yaitu: 1) kemampuan menggunakan berbagai angka 

dan simbol matematika dasar untuk menyelesaikan masalah dalam konteks kehidupan sehari-hari, 2) 

keterampilan dalam menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk visual seperti 

grafik, tabel, bagan, diagram, dan gambar, dan 3) kemampuan menafsirkan hasil analisis tersebut 

sebagai dasar dalam membuat prediksi dan mengambil keputusan yang tepat. 

Penelitian sebelumnya umumnya menyoroti perbedaan kreativitas siswa berdasarkan gaya 

kognitif field-dependent dan field-independent (Napfiah, 2018). Namun, penelitian yang secara 

khusus menelaah keterampilan berpikir kreatif berdasarkan gaya kognitif sistematik, terintegrasi, dan 

terpisah dalam menyelesaikan soal numerasi kontekstual masih jarang dilakukan. Padahal, asesmen 

internasional seperti PISA 2022 menekankan pentingnya literasi numerasi yang tidak hanya berfokus 

pada jawaban akhir, tetapi juga pada proses berpikir kritis dan kreatif siswa. Penelitian terbaru 

bahkan menunjukkan bahwa gaya kognitif berpengaruh signifikan terhadap variasi kemampuan 

berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, misalnya pada konteks berpikir komputasi 

di pembelajaran Geometri berbasis GeoGebra (Hidayati et al., 2025). Dengan latar belakang tersebut, 

penelitian ini berusaha menghadirkan kajian yang lebih mendalam mengenai keterkaitan gaya 

kognitif dengan kemampuan berpikir kreatif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan keduanya, sekaligus menjadi dasar 

pertimbangan bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang adaptif dan mendukung 

pengembangan potensi siswa secara optimal. 
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II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif untuk menggali keterampilan 

berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal numerasi ditinjau dari gaya kognitif. Subjek 

penelitian adalah tiga siswa kelas VIII SMP di Kabupaten Bondowoso yang dipilih melalui angket 

gaya kognitif adaptasi Martin (1998). Angket ini digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan 

gaya sistematik, terintegrasi, dan terpisah, sehingga peneliti dapat memilih perwakilan subjek sesuai 

kategori. Instrumen berikutnya berupa dua soal numerasi berbasis aljabar dalam konteks personal, 

yang dirancang untuk mengungkap tingkat kreativitas siswa melalui pemodelan hubungan antar 

variabel kuantitatif dalam situasi sehari-hari. 

 

Gambar 1. Soal Numerasi 1 

 

Gambar 2. Soal Numerasi 2 

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur untuk 

mengeksplorasi lebih dalam proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal numerasi, dengan 

pedoman wawancara yang diadopsi dari Fitria (2023), guna menggali proses berpikir kreatif siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika kontekstual. Dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan 
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dan analisis hasil pekerjaan siswa pada soal numerasi yang digunakan sebagai data utama untuk 

mengetahui tingkat dan karakteristik kreativitas siswa berdasarkan gaya kognitif yang dimiliki. 

Instrumen pengukuran kemampuan berpikir kreatif disusun berdasarkan rubrik indikator berpikir 

kreatif yang diadopsi dari Fitria (2023), yang mencakup indikator fluency, flexibility, originality, dan 

elaboration dalam bentuk skala penilaian dan level berpikir kreatif. Analisis data dilakukan melalui 

tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan 

keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dengan membandingkan serta mengombinasikan 

data dari angket, wawancara, dan dokumen tertulis agar hasil penelitian lebih reliabel dan dapat 

dipercaya. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam menyelesaikan soal numerasi berdasarkan gaya kognitif yang dimiliki. Ketiga gaya kognitif 

yang dianalisis dalam penelitian ini adalah gaya kognitif sistematik, terintegrasi, dan terpisah. 

Masing-masing gaya kognitif ini menunjukkan pola berpikir dan strategi penyelesaian yang berbeda-

beda, yang secara langsung memengaruhi tingkat kreativitas siswa dalam merespons soal numerasi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Firdaus et al. (2022) yang menunjukkan bahwa siswa dengan 

sikap matematika tinggi cenderung memiliki proses berpikir konseptual, sedangkan siswa dengan 

sikap sedang dan rendah menunjukkan pola berpikir semikonseptual hingga komputasional, dengan 

perbedaan yang mencolok dalam hal pemahaman masalah, perencanaan penyelesaian, serta 

kemampuan menyimpulkan. 

Siswa yang memiliki gaya kognitif sistematik cenderung mengikuti prosedur penyelesaian 

yang teratur, logis, dan terstruktur bisa dilihat dari hasil pekerjaan siswa pada gambar berikut. 

 

Gambar 3. Contoh Jawaban Siswa yang Memiliki Gaya Kognitif Sistematik 

Siswa dengan gaya kognitif sistematik ini menunjukkan pendekatan berpikir yang linier dan 

terstruktur. Pada tahap fluency, siswa menunjukkan kelancaran berpikir dengan menyusun satu 

kombinasi paket makanan lengkap yang terdiri dari makanan utama, minuman, dan camilan. Namun, 

ia hanya menghasilkan satu alternatif solusi, sehingga kelancaran ide masih terbatas. Pada indikator 

flexibility, siswa tidak menunjukkan keluwesan berpikir karena tidak mempertimbangkan alternatif 

menu lainnya atau pendekatan penyelesaian yang berbeda. Dari sisi originality, tidak ditemukan 
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gagasan yang unik atau khas karena jawaban yang diberikan cenderung umum dan sesuai dengan 

pola yang sering diajarkan. Sementara pada elaboration, siswa tidak memberikan penjelasan 

mendalam terkait alasan pemilihan menu, hanya menyebut alasan praktis secara singkat, sehingga 

pengembangan ide belum tampak secara signifikan.  

 

Gambar 4. Contoh Jawaban Siswa yang Memiliki Gaya Kognitif Sistematik 

Siswa ini juga menunjukkan ciri khas gaya sistematik dengan mengikuti prosedur 

penyelesaian secara langsung. Soal kedua, pada tahap fluency, siswa menyelesaikan soal dengan satu 

solusi logis, yaitu membagi dana berdasarkan batas minimal yang telah ditentukan, namun hanya 

menghasilkan satu kemungkinan pembagian. Ini menunjukkan kelancaran yang terbatas. Pada 

flexibility, siswa tidak menunjukkan upaya untuk mencari cara pembagian lain atau mengevaluasi 

kemungkinan alternatif, sehingga indikator ini belum terpenuhi. Dari aspek originality, solusi yang 

diberikan sangat umum dan tidak mengandung unsur gagasan baru. Sedangkan pada elaboration, 

jawaban hanya berisi angka-angka hasil perhitungan tanpa penjelasan alasan atau pertimbangan di 

balik pembagian tersebut, sehingga pengembangan ide tidak tampak. 

Dari hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa subjek dengan gaya kognitif sistematik 

cenderung merasa yakin dengan solusi pertama yang dipilih. Ketika ditanya apakah ia pernah 

mempertimbangkan pendekatan lain, subjek menjawab bahwa ia lebih memilih menggunakan satu 

cara yang dianggap paling tepat sejak awal. Ia merasa bingung jika harus mencoba metode berbeda, 

karena takut akan salah atau tidak sesuai dengan aturan yang sudah dipahami. Subjek juga 

menyatakan tidak pernah mencoba mengembangkan cara penyelesaian lain karena “yang penting 

jawabannya benar”. Hal ini mengindikasikan bahwa subjek kurang terbuka terhadap alternatif baru, 

sebagaimana diungkapkan oleh Munandar (2009), bahwa individu kreatif cenderung terbuka 

terhadap kemungkinan dan berani mengambil risiko dalam berpikir.  

Siswa dengan gaya sistematik hanya memenuhi satu dari empat indikator, yakni pada 

fluency. Temuan ini sejalan dengan pendapat Martin (1998), bahwa individu dengan gaya sistematik 

cenderung berpikir linier dan terstruktur, serta kurang responsif terhadap perubahan konteks atau 

tuntutan situasional yang membutuhkan kreativitas tinggi sehingga kreativitas siswa dengan gaya 

sistematik tergolong rendah. 

Siswa dengan gaya kognitif terintegrasi menunjukkan kemampuan berpikir yang lebih 

fleksibel dibandingkan gaya sistematik bisa dilihat dari hasil pekerjaan siswa pada gambar berikut. 
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Gambar 5. Contoh Jawaban Siswa yang Memiliki Gaya Kognitif Terintegrasi 

Siswa dengan gaya kognitif terintegrasi ini menampilkan pola pikir yang seimbang antara 

logika dan intuisi. Pada indikator fluency, siswa mampu menghasilkan beberapa kombinasi makanan, 

minuman, dan camilan serta menyaring delapan kombinasi yang sesuai dengan syarat soal. Hal ini 

menunjukkan kelancaran ide yang cukup baik. Untuk flexibility, siswa menunjukkan kemampuan 

menyusun dan mengelompokkan pilihan berdasarkan logika dan syarat yang ada, mencerminkan 

keluwesan dalam berpikir. Namun, dari sisi originality, belum tampak adanya gagasan unik karena 

pendekatan yang digunakan masih bersifat teknis dan tidak disertai gaya penyampaian khas. Pada 

indikator elaboration, siswa belum menjelaskan alasan pemilihan kombinasi secara rinci, sehingga 

pengembangan ide masih bersifat terbatas. 

 

Gambar 6. Contoh Jawaban Siswa yang Memiliki Gaya Kognitif Terintegrasi 

Siswa ini menunjukkan fluency yang cukup tinggi dengan menyusun alternatif pembagian 

anggaran secara matematis menggunakan pendekatan kombinasi. Jawaban mencerminkan 

pemahaman prosedural yang kuat. Pada aspek flexibility, siswa mampu mengevaluasi beberapa 

kemungkinan distribusi dana, menunjukkan pemikiran dari berbagai sisi. Originality mulai tampak 

karena penggunaan pendekatan matematis kombinatorial tidak umum dijumpai pada siswa lain, 

meski masih belum sepenuhnya kreatif secara naratif. Untuk elaboration, penjelasan yang diberikan 
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cukup rinci dari sisi perhitungan, namun masih belum menyentuh konteks kehidupan nyata atau 

alasan personal, sehingga pengembangan ide bersifat parsial. 

Pada wawancara, subjek dengan gaya terintegrasi mengungkapkan bahwa ia biasanya 

menyusun dua atau tiga alternatif cara, kemudian menyeleksi yang paling sesuai. Ia menjelaskan: 

“Saya coba satu cara, lalu bandingin dengan cara lain untuk lihat cara mana yang paling efektif dan 

masuk akal”. Pernyataan ini mencerminkan kemampuan fluency dalam menghasilkan beberapa 

solusi, flexibility dalam menguji beragam pendekatan, dan upaya elaboration melalui evaluasi 

mendalam. Namun, pilihan yang diambil masih cenderung umum, belum menampilkan originality 

yang tinggi. 

Dengan demikian, siswa dengan gaya ini memenuhi dua dari empat indikator berpikir kreatif, 

terutama dalam aspek keluwesan dan elaborasi. Tingkat kreativitasnya tergolong sedang karena 

meskipun mampu memunculkan ide yang lebih bervariasi, mereka masih belum sepenuhnya berani 

mengambil pendekatan yang sangat inovatif atau unik. Hal ini mendukung pernyataan Martin (1998), 

bahwa individu terintegrasi mampu berpindah secara fleksibel antara pendekatan logis dan intuitif 

sesuai situasi. Temuan ini juga sejalan dengan Giancola et al. (2022) yang menemukan bahwa 

individu dengan gaya kognitif field-independent cenderung lebih mendukung kinerja kreatif karena 

strategi berpikir mandiri dan analitis memberikan fleksibilitas serta variasi ide yang lebih tinggi. 

Siswa dengan gaya kognitif terpisah menunjukkan karakteristik berpikir yang sangat unik 

bisa dilihat dari hasil pekerjaan siswa pada gambar berikut. 

 

Gambar 7. Contoh Jawaban Siswa yang Memiliki Gaya Kognitif Terpisah 

Siswa ini menunjukkan fluency yang sangat baik dengan menyusun beberapa kombinasi 

menu yang memenuhi syarat soal. Pada flexibility, siswa memperlihatkan keluwesan tinggi dengan 

berpindah dari pemilihan kombinasi ke pemberian alasan logis dan kontekstual. Indikator originality 

sangat terlihat melalui penjelasan personal, seperti menyebutkan fungsi karbohidrat, pentingnya 

hidrasi, dan kandungan gizi. Bahasa yang digunakan pun khas dan mencerminkan pemikiran pribadi. 

Pada elaboration, setiap pilihan makanan dijelaskan secara mendalam dan relevan, menunjukkan 

kemampuan pengembangan ide yang tinggi. 
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Gambar 8. Contoh Jawaban Siswa yang Memiliki Gaya Kognitif Tepisah 

Pada soal kedua, siswa ini tidak hanya menunjukkan satu skenario pembagian dana, tetapi 

menyusun beberapa alternatif dengan alasan yang logis. Pada indikator fluency, siswa menyusun 

beberapa alternatif pembagian anggaran dengan perhitungan yang jelas dan logis. Flexibility tampak 

dari cara siswa menyesuaikan pembagian dana berdasarkan kebutuhan dan mengevaluasi berbagai 

kemungkinan yang masuk akal. Dari sisi originality, siswa menciptakan skenario dan narasi unik 

dalam menjelaskan pembagian dana, menunjukkan kreativitas yang tinggi dan pendekatan yang 

berbeda dari siswa lain. Pada elaboration, siswa menyertakan penjelasan detail mengenai alasan dan 

konsekuensi dari setiap alternatif yang disusun, menunjukkan pengembangan ide yang sangat baik 

dan kontekstual. 

Siswa dengan gaya kognitif terpisah dalam wawancara menyampaikan bahwa, “Selalu 

mencoba dua atau tiga cara dulu, siapa tau ada yang lebih cepat atau lebih mudah untuk dimengerti”. 

Bahkan, dalam salah satu soal, ia menambahkan konteks personal sebagai bagian dari penalarannya. 

Subjek tidak hanya mampu menyusun solusi yang benar, tetapi juga mampu menjelaskan logikanya 

secara naratif dan kontekstual. Kemampuan ini menunjukkan pemenuhan indikator elaboration dan 

originality secara utuh. Napfiah (2018) juga mencatat bahwa siswa field-independent (yang secara 

konsep beririsan dengan tipe terpisah) mampu menunjukkan kreativitas tinggi karena dapat dengan 

mudah lepas dari kerangka berpikir kaku dan mengeksplorasi berbagai kemungkinan solusi. 

Siswa dengan gaya ini memenuhi hampir semua indikator kemampuan berpikir kreatif, 

termasuk fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Kemampuan mereka untuk melihat 

persoalan dari sudut pandang berbeda, mengembangkan jawaban dengan runtut sekaligus 

menyisipkan ide-ide baru, menjadikan kreativitas mereka tergolong sangat tinggi. Ini sejalan dengan 

gagasan Martin (1998), bahwa individu dengan gaya terpisah bisa beradaptasi secara strategis dengan 

pendekatasn berpikir tertentu, meskipun tidak mencampurkannya. Hal ini juga diperkuat oleh Ho & 

Kozhevnikov (2023) yang menekankan bahwa gaya kognitif berpengaruh signifikan dalam 
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membentuk kreativitas domain-spesifik, sehingga siswa dengan gaya kognitif yang lebih terbuka 

cenderung menunjukkan kemampuan berpikir kreatif pada level tertinggi. 

Keberhasilan siswa dengan gaya terpisah ini juga menunjukkan bahwa fleksibilitas strategi 

berpikir sangat menentukan dalam menghadapi soal-soal bernuansa numerasi yang tidak memiliki 

satu jawaban benar tunggal. Kreativitas sangat ditunjang oleh keberanian mengambil risiko dan 

kemampuan melihat kemungkinan dari berbagai sudut pandang. 

Triangulasi teknik digunakan untuk memperkuat temuan penelitian dengan cara 

membandingkan hasil angket gaya kognitif, jawaban siswa pada soal numerasi, dan data dari 

wawancara mendalam. Hasil triangulasi memperlihatkan adanya konsistensi data, misalnya siswa 

dengan gaya sistematis yang dalam wawancara menekankan pentingnya ketepatan langkah juga 

menunjukkan kecenderungan serupa pada jawaban tertulisnya yang hanya berfokus pada satu strategi 

penyelesaian. Hal yang sama terlihat pada siswa bergaya terintegrasi maupun terpisah, di mana pola 

jawaban numerasi mereka sejalan dengan pernyataan yang diungkapkan dalam wawancara. Validitas 

hasil penelitian menjadi lebih kuat karena diperoleh melalui pembandingan berbagai sumber data. 

Hal ini sejalan dengan temuan Prabowo et al. (2024) yang menegaskan bahwa perbedaan gaya 

kognitif memberikan pengaruh signifikan terhadap variasi kemampuan penalaran matematis siswa, 

sehingga penting menggunakan berbagai instrumen untuk memperoleh gambaran yang utuh. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan soal numerasi bervariasi berdasarkan gaya kognitif yang dimiliki. Siswa dengan gaya 

sistematik hanya memenuhi satu dari empat indikator, yakni pada fluency yang ditunjukkan melalui 

kemampuan siswa dalam menghasilkan berbagai ide atau jawaban sebagai upaya pemecahan 

masalah. Hal ini dikarenakan ciri dari gaya sistematik adalah fokus pada satu pola penyelesaian yang 

diyakini efektif, namun kurang fleksibel dalam mencoba pendekatan alternatif. Mereka mampu 

menghasilkan beberapa ide dalam satu jalur strategi, tetapi kurang menunjukkan keberagaman 

pendekatan (flexibility), gagasan unik (originality), atau penjelasan mendalam (elaboration), karena 

orientasinya lebih pada ketepatan langkah daripada eksplorasi makna atau perluasan konsep. Tingkat 

kreativitas siswa dengan gaya sistematik tergolong rendah. 

Siswa dengan gaya terintegrasi memenuhi dua dari empat indikator, yakni pada fluency 

dengan mampu menghasilkan beberapa ide sebagai alternatif solusi, serta pada flexibility dengan 

mencoba pendekatan berbeda dalam menjawab soal. Karakteristik terintegrasi yang terbuka terhadap 

berbagai sumber informasi dan bersedia mempertimbangkan strategi lain, menjadi faktor penting 
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yang mendorong pemenuhan dua indikator tersebut. Namun, belum terpenuhinya originality dan 

elaboration menunjukkan bahwa siswa ini masih cenderung berpikir dalam kerangka standar, 

meskipun sudah mulai mengembangkan variasi pendekatan. Tingkat kreativitas siswa dengan gaya 

terintegrasi tergolong sedang. 

Sementara itu, siswa dengan gaya terpisah memenuhi keempat indikator berpikir kreatif. 

Siswa ini dapat menghasilkan banyak ide (fluency), menunjukkan keberagaman strategi penyelesaian 

(flexibility), mengemukakan gagasan yang unik (originality), serta memberikan penjelasan yang rinci 

dan kontekstual terhadap solusi yang disusun (elaboration). Gaya terpisah umumnya ditandai dengan 

kecenderungan mengeksplorasi informasi secara bebas, berpikir divergen, dan cenderung menyusun 

strategi berdasarkan intuisi atau pemahaman pribadi yang luas. Ciri belajar seperti ini sangat 

mendukung pengembangan keterampilan numerasi kreatif karena tidak terjebak pada satu metode 

baku, tetapi mampu merancang solusi yang orisinal. Tingkat kreativitas siswa dengan gaya terpisah 

tergolong sangat tinggi. 

Temuan ini menggambarkan bahwa setiap gaya kognitif memiliki kecenderungan berbeda 

dalam memunculkan keterampilan berpikir kreatif, khususnya saat menghadapi soal numerasi. 

Perbedaan menunjukkan bagaimana karakteristik gaya berpikir dapat berkontribusi terhadap 

munculnya ide dan strategi kreatif. Oleh karena itu, pemahaman terhadap variasi gaya kognitif 

penting bagi pendidik agar mampu merancang pembelajaran yang memberi ruang eksploratif dan 

adaptif bagi seluruh siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, penulis menyarankan agar para pendidik dan 

praktisi pendidikan menyadari adanya keragaman gaya kognitif yang dimiliki oleh siswa. Siswa 

dengan gaya kognitif sistematik dan terintegrasi kurang dalam berpikir kreatif, sehingga penting bagi 

guru untuk memperhatikan siswa dengan gaya kognitif tersebut, agar setiap siswa memiliki 

kesempatan yang setara untuk mengoptimalkan potensi berpikir kreatif sesuai dengan gaya 

berpikirnya. Proses pembelajaran matematika juga sebaiknya tidak hanya berfokus pada hasil akhir, 

melainkan memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian, sehingga 

kemampuan berpikir yang orisinal dan fleksibel dapat berkembang secara maksimal. Selain itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih besar dan 

menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) guna memperkuat generalisasi temuan serta 

memperkaya analisis melalui kombinasi data kuantitatif dan kualitatif.  
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